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ABSTRAK 

 
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) merupakan 

langkah efektif dalam mewujudkan keselamatan pada pekerjaan konstruksi. Proyek 

konstruksi Gedung menara 17 PWNU merupakan proyek dengan kategori risiko 

keselamatan besar berdasarkan Permen PUPR nomor 10 tahun 2021. Penelitian ini 

membahas tentang bagaimana tingkat penerapan elemen SMKK dan bagaimana 

pengaruh dari penerapan elemen SMKK terhadap kinerja kontraktor. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis faktor yang mempengaruhi penerapan SMKK 

terhadap kinerja kontraktor, kontraktor meningkatkan kinerja penerapan smkk, serta 

elemen smkk yang butuh peningkatan dalam penerapan kinerja kontraktor. Metode 

penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan observasi langsung di lapangan, 

pengambilan data dilakukan melalui dua metode yakni data primer berupa kuesioner, 

jadwal proyek, volume pekerjaan dan sekunder berupa, Progress pekerjaan, tenaga 

kerja yang terlibat, data kecelakaan kerja. Kemudian diolah menggunakan data 

statistik SPSS V16, hasil penelitian ini menujukkan bahwa lima elemen pada SMKK 

berpengaruh terhadap kinerja kontraktor yang ditunjukan pada pengujian nilai regresi 

r hitung > r table (0.312) dan berdasarkan hasil analisis yang di dapatkan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi 

(SMKK) terhadap kinerja kontraktor yang memiliki dominan tertinggi yakni, 

dukungan keselamatan konstruksi sebesar 9.248 

Kata Kunci: Permen PUPR No 10 Tahun 2021, Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi, Kinerja Kontraktor, Regresi Linier 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan pada proyek konstruksi tentu akan memiliki target penyelesaian 

pekerjaan dengan tepat waktu, mutu dan biaya sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan, akan tetapi banyak aktivitas proyek konstruksi yang 

dilaksanakan memiliki beberapa kendala didalamnya yang dapat memberikan 

kerugian dan menyebabkan keterlambatan waktu penyelesaian pekerjaan, 

salah satu penyebab terganggunya adalah kecelakaan kerja yang 

memungkinkan dapat terjadi pada proyek konsruksi (Ibrahim, 2020) 

Kecelakaan-kecelakaan kerja yang terjadi dalam proses konstruksi dapat 

menghambat proses konstruksi itu sendiri sehingga tujuan manajemen proyek 

tidak tercapai seperti penambahan pembiayaan yang tidak perlu akibat 

terjadinya kecelakaan kerja dan dari segi waktu akan memperlambat proses 

pelaksanaan konstruksi sehingga kinerja kontraktor mengalami penurunan dan 

hambatan. Hal inilah yang menjadi pertimbangan bagi perusahaan-perusahaan 

kontraktor dalam menerapkan sistem manajemen keselamatan konstruksi yang 

baik dalam proses konstruksi yang merupakan kunci utama bagi tercapainya 

tujuan manajemen proyek yang sukses dan keamanan terhadap tenaga kerja 

(Pratama et al., 2014). 

Aktivitas pekerjaan pada proyek gedung menara 17 PWNU tergolong 

tingkat risiko besar sesuai penggolongan tingkat risiko pada permen PUPR 

No.10 tahun 2021, penggunaan teknologi tinggi dan metode pelaksanaan yang 

tidak akurat serta kurang teliti, penggunaan tenaga kerja, alat berat dan material 

dalam skala besar disertai dengan waktu pelaksanaan dan lokasi lahan proyek 

yang terbatas menyebabkan pembangunan gedung menara 17 PWNU 

mempunyai resiko yang cukup tinggi dalam hal kecelakaan kerja. Oleh sebab 

itu proyek gedung menara 17 PWNU wajib menerapakan Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi yang dapat mengatur dan meminimalisasi terjadinya 

kecelakaan sebagai upaya mencapai kegiatan konstruksi yang selamat (Yalina 

& Sugiri, 2021). 

Penerapan elemen dan kriteria SMKK merupakan langkah efektif dalam 

mewujudkan pencegahan kecelakaan kerja pada proyek konstruksi (Pattisinai 
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et al., 2020). Berdasarkan PP Nomor 10 Tahun 2021, terdapat lima elemen 

SMKK yaitu kepemimpinan dan partisipasi Tenaga Kerja dalam keselamatan 

konstruksi, perencanaan keselamatan konstruksi, dukungan keselamatan 

konstruksi, operasi keselamatan konstruksi dan evaluasi kinerja keselamatan 

konstruksi. Penerapan lima elemen SMKK dilakukan pada setiap tahap dalam 

proyek konstruksi, dimulai dari tahap pemilihan penyedia jasa sampai dengan 

tahap operasi dan pemeliharaan. 

Proporsi pencapaian keberhasilan pembangunan selain dipengaruhi dari 

kinerja, Kinerja kontraktor dapat dikatakan sebagai suatu hasil yang dicapai 

ketika mengerjakan suatu tugas atau proyek. Keberhasilan suatu kontraktor 

dilihat dari kinerja, dimana sangat ditentukan oleh kinerja masing-masing 

individu dalam perusahaan kontraktor tersebut (Ruci & Kristiana, 2019). 

Penerapan elemen dalam Sistem Manajemen K3 memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan proyek, seperti hasil penelitian (Pattisinai et al., 2020) 

bahwa terdapat pengaruh hasil penerapan elemen Sistem Manajemen K3 

dengan keberhasilan proyek dalam mencapai kondisi selamat pada proyek 

konstruksi gedung menara 17 PWNU. Hasil tersebut semakin memperkuat 

urgensi dari perlunya analisis tentang pengaruh penerapan SMKK terhadap 

kinerja kontraktor pada pekerjaan konstruksi gedung menara 17 PWNU 

sebagai upaya terwujudnya keselamatan konstruksi dan meningkatkan kinerja 

kontraktor pada proyek konstruksi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam menentukan inti dari permasalahan penelitian ini, perumusan 

masalah berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan. Rumusan masalah 

yang dapat diuraikan adalah sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) yang mempengaruhi kinerja kontraktor? 

2. Mengetahui bagaimana peran kontraktor meningkatkan penerapan elemen- 

elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) dalam 

peningkatan kinerja? 

3. Elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) apa saja 

yang butuh peningkatan dalam penerapan terhadap kinerja kontraktor? 
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1.3 Batasan Penelitian 

Untuk mengahasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan dan 

sesuai pada sasaran dari penelitian ini. Maka terdapat batasan dalam penelitian 

yang menjadi pokok-pokok bahasan, yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan pada Proyek Gedung Menara 17 PWNU di Jalan 

Masjid Al – Akbar Timur No.09, Surabaya. 

2. Pengamatan difokuskan pada sistem manajemen kelamatan konstruksi 

serta kinerja kontraktor, yang dilakukan pada April 2022 s/d Juni 2022 

3. Jenis pekerjaan yang diamati berupa tahap pekerjaan pada struktur bawah 

pembesian dan pengecoran beton. 

4. Penelitian ini di lakukan dengan cara observasi terhadap pekerjaan 

pelaksanaan pembesian dan pengecoran beton Proyek Gedung Menara 17 

PWNU. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun dari rumusan masalah yang telah dituliskan diatas, maka tujuan 

masalah dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) terhadap kinerja kontraktor. 

2. Mengetahui peran kontraktor meningkatkan kinerja penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). 

3. Menganalisis Elemen Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) yang butuh peningkatan dalam penerapan kinerja kontraktor 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan penelitian Skripsi ini akan dijelaskan garis 

besar dari masing-masing bab, yaitu : 

a) BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang penyusunan penelitian, 

identifikasi masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, pembatasan masalah dan sistematika penulisan. 

b) BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

Mengulas tentang teori-teori dasar yang dirangkum dan digunakan 

pada penelitian ini. Referensi teori yang dikutip dari penelitian 

terdahulu, buku, dan hasil dokumentasi awal peneliti yang diambil dari 
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proyek yang akan diamati. Teori yang dikutip berupa pengertian serta 

definisi meluputi seputar keselamatan Konstruksi, Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi, Elemen Sistemn Manajemen Keselamatan 

Konstruksi, Kinerja Kontraktor, Penilaian Kinerja, Identifikasi Bahaya 

dan Pengendalian Risiko, Kecelakaan. 

c) BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Memaparkan penjelasan mengenai bagan alir penelitian, lokasi 

penelitian, langkah-langkah penelitian serta pengumpulan dan 

pengolahan data penelitian. 

d) BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang berbagai data yang dikumpulkan dari proyek konstruksi 

yang dijadikan sebagai lokasi penelitian. Data tersebut berupa data 

awal primer dan data sekunder. Data tersebut kemudian dianalisis dan 

di bahas untuk mendapatkan hasil penelitian. 

e) BAB V PENUTUP 

Berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari BAB IV mengenai 

pencapaian tujuan penelitian ini dan memberikan saran serta masukan 

agar dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 

f) DAFTAR PUSTAKA 

g) LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pembahasan penelitian, didapatkan jawaban 

untuk menjawab rumusan masalah yang merupakan tujuan pada penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan gambar 4.14 garfik Hubungan Pengaruh kinerja dengan 

SMKK, nilai kinerja yang di hasilkan dari kelima elemen SMKK tersebut 

yaitu >4 menandakan kinerja dalam penerapan smkk menunjukan sangat 

baik menurut penilaian skala kinerja pada tabel 4.33. Dapat di simpulkan 

bahwa semakin besar nilai tingkat penerapan elemen SMKK maka akan 

semakin meningkat nilai Y atau nilai kinerja kontraktor. 

2. Faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja kontraktor 

tertinggi berupa pengendalian operasi keselamatan konstruksi, kesiapan 

dan tanggapan terhadap kondisi darurat, dan investigasi kecelakaan 

konstruksi, dan pemenuhan standar perundangan Keselamatan Konstruksi, 

dengan variabel SMKK dengan elemen “Dukungan keselamatan 

konstruksi” 

3. Pengaruh penerapan elemen SMKK elemen yang sangat membutuhkan 

penambahan item dalam pelaksanaannya yakni elemen “Kepemimpinan 

dan partisipasi pekerja dalam Keselamatan Konstruksi” itemnya berupa 

pembuatan organisasi pengelola SMKK, komitmen akan Keselamatan 

Konstruksi, partisipasi tenaga kerja akan keselamatan kosntruksi, dan 

melakukan training pada pekerja proyek. dan “Dukungan keselamatan 

konstruksi” berupa kompetensi kepada tenaga kerja, dan organisasi K3 

4. Untuk menghasilkan kinerja kontraktor yang maksimal diperlukan: 

• Pada elemen “Kepemimpinan dan partisipasi pekerja dalam 

Keselamatan Konstruksi” diperlukan penambahan item pada sub 

elemen berupa pembuatan organisasi pengelola SMKK, komitmen 

akan Keselamatan Konstruksi, partisipasi tenaga kerja akan 

keselamatan konstruksi, dan melakukan training pada pekerja proyek. 

• Pada elemen “Perencanaan keselamatan konstruksi” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa identifikasi bahaya, 
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penilaian risiko, pengendalian, dan peluang (IBPRP) pada proyek, dan 

pemenuhan standar perundangan Keselamatan Konstruksi 

• Pada elemen “Dukungan keselamatan konstruksi” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa melakukan kompetensi 

kepada tenaga kerja, dan Kepedulian organisasi K3. 

• Pada elemen “Operasi keselamatan konstruksi” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa pengendalian operasi 

keselamatan konstruksi, kesiapan dan tanggapan terhadap kondisi 

darurat, dan investigasi kecelakaan konstruksi. 

• Pada elemen “Pemantauan dan Evaluasi Kinerja” diperlukan 

penambahan item pada sub elemen berupa inspeksi ke area kerja, 

melaksanakan audit SMKK untuk mengetahui apakah penerapan 

SMKK sudah berjalan dengan benar pada proyek, dan evaluasi 

terhadap kinerja K3 di proyek. 

5.2 Saran 

1. Kepada Kontraktor Proyek 

Berdasarkan kesimpulan maka disarankan kepada semua pihak yang 

terlibat agar lebih meningkatkan penambahan item kepada variabel 

“Kepemimpinan dan partisipasi pekerja dalam Keselamatan Konstruksi” 

dengan itemnya berupa pembuatan organisasi pengelola SMKK, 

komitmen akan Keselamatan Konstruksi, partisipasi tenaga kerja akan 

keselamatan kosntruksi dan variabel “Dukungan keselamatan konstruksi” 

berupa kompetensi kepada tenaga kerja, dan organisasi K3. 

2. Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitan selanjutnya juga dapat melakukan penelitian tidak hanya 

pada satu pekerjaan, namun bisa dilakukan dengan lebih dari satu 

pekerjaan uang berada pada jalur kritis apabila memungkinkan. 

b. Penelitian ini juga dapat dilakukan tidak hanya pada proyek 

gedung, namun proyek sipil lainnya seperti bendungan, jembatan, 

jalan, dan lain-lain. 

c. Perhatikan data proyek yang akan digunakan, apabila sudah sesuai 

dengan kriteria judul peneliti barulah penelitian baru dapat 
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dilakukan. Sebagai contoh apakah proyek memiliki data pekerjaan 

kritis pada proyek tersebut atau tidak. 
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